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Abstract 

This study aims to determine the effect of hardener volume and NC thinner types (super and ND) on the 
coating results, such as adhesion, gloss, hardness, and gasoline resistance to nitrocellulose paints (NC). This 
study used 5ml, 10ml, and 15ml of hardener volume variations with super and ND thinner types. The object 
of this research is nitrocellulose paints. This study found that the best adhesion test was produced at 5ml, 
10ml, and 15ml of hardener volumes using super and ND thinners classified as 5B or 0% (percent area 
removed). For the best gloss test, the hardener volume was 15ml using super thinner with an average yield 
of 33,3 GU (Gloss Unit). The best hardness test was produced at volumes of 5ml, 10ml, and 15ml using super 
and ND thinners, while the best result for gasoline resistance testing was produced at volumes of 5ml, 10ml, 
and 15ml using super and ND thinners. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume hardener dan penggunaan thinner jenis NC 
(super dan ND) terhadap hasil coating seperti gloss, adhesi, hardness dan gasoline resistance terhadap 
cat NC. Penelitian ini menggunakan variasi volume hardener 5ml, 10ml dan 15ml dengan penggunaan 
jenis thinner super dan ND. Obyek penelitian ini adalah cat nitroselulosa merek steel gloss. Hasil pada 
penelitian ini didapatkan bahwa uji adhesi terbaik dihasilkan pada semua variasi volume hardener 
dengan menggunakan thinner super dan ND yang tergolong klasifikasi 5B atau 0%. Untuk uji kilap 
terbaik diperoleh pada volume hardener 15ml dengan menggunakan super tiner dengan yield rata-rata 
33,3 GU (Gloss Unit). Uji kekerasan terbaik dihasilkan pada semua variasi volume menggunakan tiner 
super dan ND, sedangkan hasil terbaik untuk pengujian gasoline resistance dihasilkan pada semua 
variasi volume hardener menggunakan tiner super dan ND. 
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PENDAHULUAN 

Banyaknya model dan warna kendaraan bermotor yang dikeluarkan oleh produsen 
otomotif membuat daya tarik terhadap produk tersebut juga semakin meningkat. Warna 
merupakan bagian dari estetika atau keindahan dimana keindahan tersebut tergantung pada  
pengamatan dan  salah satu faktornya adalah fashion. Cat berperan penting dalam melapisi 
permukaan suatu benda khususnya pada kendaraan bermotor. Cat dapat melindungi dari 
mekanis (goresan), cuaca, berkontribusi melindungi dari korosi dan juga sebagai tampilan [1]. 

Pada umumnya pemasalahan atau cacat pengecatan pada proses pengecatan antara lain : 
pin hole (lubang jarum), kulit jeruk (lapisan permukaan cat bergelombang), meler (lapisan cat 
terlalu tebal), daya lekat kurang maksimal (mudah mengelupas), daya gloss atau kilap, warna 
berbeda, goresan-goresan (scratch/sanding mark) dan apabila terkena bahan bakar lapisan 
permukaan cat dapat pudar atau rusak.  

Karakteristik dari cat lequer (nitrocelluse/NC) memiliki kelebihan dan kekurangan jika 
diaplikasikan pada proses pengecatan.  Kelebihan cat dasat primer lequer memiliki daya kering 
yang sangat cepat dibanding dengan cat jenis PU (polyurethane). Dengan daya kering yang 
sangat cepat dapat meningkatkan hasil pengecatan dengan sekala besar/produksi masal (mass 
production) dan membuat cycle time menjadi lebih sedikit. Akan tetapi dengan cepatnya 
penguapan mengakibatkan daya kering meningkat dan daya kilap (gloss) menjadi berkurang. 
Kelemahan yang lainnya pada cat dasar lequer yaitu pada adhesi (daya lekat) yang lemah jika 
dibandingkan dengan cat PU dan menggunakan thinner jenis nitrocelluso [2]. Harga thinner 
jenis PU dipasaran kisaran Rp 55.000 sedangkan Thinner NC jenis super sebesar Rp. 20.000 
dan jenis ND sebesar Rp. 22.500. Dengan selisih harga yang cukup signifikan memberikan 
peluang bagi pengusaha perbaikan body dan pengecatan untuk mengurangi biaya material.  

Hardener merupakan zat aditif yang sangat penting untuk campuran pada proses 
pengecatan. Pada umumnya fungsi dari hardener adalah sebagai pengeras dan melekatkan 
molekul sehingga memperbaiki daya lekat. Selain itu salah satu kandungan didalam hardener 
adalah resin dimana mempunyai karakteristik yang transparan dan memiliki sifat cair dan 
kental, serta mengurangi waktu pengeringan. Akan tetapi penggunaan hardener haruslah pada 
porsi yang tepat agar menghasilkan kualitas yang baik dan tidak menimbulkan cacat 
pengecatan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pengaruh Volume Hardener Cat 
dengan Cat Terhadap Kualitas Hasil Pengecatan.  Hasilnya menunjukkan daya lekat terbaik 
dihasilkan pada takaran Hardener 15% dibandingkan dengan takaran 12% dan 18% [3] 
Penelitian lain yang pernah dilakukan dengan judul Dampak Kadar Thinner PU Terhadap Daya 
Kilap Pada Cat Dasar Lequer/ Nitrocellulose (NC Semi Black Gloss). Dari hasil penelitian 
tersebut daya kilap terbaik dihasilkan pada variasi campuran 1:1,3 yaitu 79,7 GU jika 
dibandingkan dengan campuran 1:1,1 dan 1:2 yang menghasilkan daya kilap sebaesar 17,5 GU 
dan 43,1 GU [4]. Peneltian dengan judul Pengaruh Variasi Penggunaan Thinner pada Campuran 
Cat Terhadap Kualitas Hasil Pengecatan dengan perbandingan thinner 1:1;1:1,3;1:1,5. Dari 
hasil tersebut diketahui bahwa penggunaan thinner jenis PU dan cat jenis PU pada variasi 1:1,3 
menghasilkan daya gloss maksimal dengan nilai 87,4 GU. Sedangkan penggunaan jenis thinner 
(NC) pada cat jenis NC pada variasi campuran 1:1,5 menghasilkan daya kilap terbaik yaitu 81,4 
GU [5]. 

Dari kasus di atas, pengujian hasil pengecatan perlu dilakukan. Beberapa cara metode 
pengujian pengecatan yaitu (1) adhesi yaitu suatu pengujian untuk mengetahui daya lekat cat 
(2)  gloss yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kilap yang dihasilkan pad 
permukaan cat (3) Hardness yaitu untuk mengetahui tingkat kekerasan pada lapisan cat (4) 
gasoline resintance yaitu untuk mengetahui daya tahan cat (pudar)terhadap bahan bakar. 
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Dari latar belakang di atas peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mendukung penelitian ini yaitu cat jenis lequer yang mempunyai kelemahan adhesi (daya lekat) 
atau mudah mengelupas, gloss (daya kilap) yang kurang maksimal, thinner jenis NC yang cukup 
terjangkau dan hardener yang mempunyai fungsi pengeras dan penguat antar molekul, bersifat 
cair, kental dan transparan, maka dari itu peneliti mengambil judul  “Dampak Volume Hardener 
dan Jenis Thinner (NC) Tehadap Hasil Lapisan Pengecatan (Gloss, Adhesi, Hardness dan Gasoline 
Resintance) pada cat Nitrocellulose/NC” 
Zat Aditif  

Zat aditif berfungsi sebagai penguat hasil pengecatan sesuai dengan tujuan pengaplikasian 
cat dan dapat mampu mengatasi permasalahan cat. Penguat kualitas cat yang dimaksud adalah 
mencegah terjadinya buih, mencegah pengendapan cat, menambah kelenturan cat, pengeras. 
[2]. Salah satu zat additive adalah hardener 
Hardener 

Zat aditif seperti hardener  pada umumnya dikenal sebagai zat yang berfungsi sebagai 
pengering dan pengeras. Hardener berfungsi membantu mengikat molekul pada resin sehinga 
membentuk lapisan yang kuat dan keras [6]. Berikut gambar ikatan silang antara resin dan 
hardener : 

 
Gambar 1. Ikatan silang antara resin dengan hardener 

Dalam kandungan cat terdapat 3 jenis bahan yaitu resin, pigmen dan solvent. Ketiga jenis 
bahan ini masing-masing mempunyai fungsi atau peranan. Resin yang bersifat cair kental dan 
transparan, pigment sebagai penguat warna agar daya tutup pada saat pelapisan menjadi 
maksimal dan solvent atau thinner mempermudah resin dan pigment bercampur pada saat 
dilakukan pencampuran. Dari ketiga jenis bahan tersebut.  jika dicampur dengan hardener akan 
saling mengikat satu sama lain seperti pada Gambar 1. Peranan hardener akan membatu 
mengikat molekul resin dalam membentuk lapisan serta mempengaruhi secara langsung pada 
kemampuan cat sehingga membentuk karakteristik keras, memiliki ketahanan terhadap cuaca 
serta mempengaruhi kualitas pada kekilapan, adhesi (lekat) dan tekstur (padat). 
Thinner 

Thinner berfungsi sebagai pelarut yang mempengaruhi viskositas campuran antara cat 
dengan thinner sehingga lebih mudah Ketika diaplikasikan saat proses pengecatan. Komponen 
pembentuk thinner antara lain diluent, laten solvent dan solvent murni [7]. Thinner di 
golongkan menjadi dua tipe yaitu Thinner Poliyurethane (PU) dan Thinner Nitrocellulose (NC). 

 Thinner PU digolongkan menjadi 2 yaitu thinner PU Extra Slow dan Slow. Adapun 
karakteristik dari thinner tersebut yaitu memperlambat proses pengeringan sehingga kuliatas 
dari hasil pengecatan lebih mengkilap [7]. Thinner NC digolongkan menjadi 2 yaitu thinner NC 
super dan ND. Thinner jenis tersebut sangat cocok untuk digunakan cat jenis NC dengan 
kareakter cepat kering [7]. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode experimen. Metode  experimen yang digunakan yaitu 
pre-experimen design dengan pendekatan one-shoot case study dimana tidak adanya variable 
control dan sample tidak pilih secara random [8]. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
pengaruh kadar hardener  (5ml,10ml,15ml) dan Thinner NC jenis super dan ND terhadap daya 
lekat, daya kilap, kekerasan dan ketahanan terhadap bahan bakar (kepudaran) pada cat jenis 
NC. Pengujian adhesi digunakan untuk mengetahui kelekatan lapisan cat terhadap  lapisan 
permukaan besi. Pengujian gloss digunakan untuk mengetahui tingkat gloss pada permukaan 
lapisan cat. Pengujian hardness dilakukan untuk mengetahui ketahanan lapisan cat terhadap 
goresan. Pengujian gasoline resistance digunakan untuk mengetahui ketahanan lapisan cat 
terhadap bahan bakar. Pada penelitian ini lapisan epoxy dengan ketentuan 1 lapisan dan untuk 
lapisan cat dengan ketentuan 2 lapisan. 

Objek pada penelitian ini adalah cat Merk STEEL GLOSS dengan kode NC Semi Black Gloss. 
Adapaun spesifikasi dari cat tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Spesifikasi Cat  
Merk Steel Gloss 
Kode/Jenis NC Semi Black Gloss 
Perbandingan 1 : 1 (Cat : Thinner) 
Tekanan Angin 4-5 bar 
Lama Pengeringan 1 jam suhu ruangan 28-30°C 

30 menit pada suhu oven 60°C 
Jarak Pengecatan (antar layer) 1.3 - 1.5 mm 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data statistik 
deskripstif. Tujuannya  untuk menganalisis hasil pengecatan dengan kadar hardener dan jenis 
thinner kemudian menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik dan atau mendeskripsikan 
hasil tersebut. Untuk pengujian hasil pengecatan meliputi standard pengujian adhesi [9],  
standard pengujian gloss [10], standard pengujian hardness menggunakan pensil [11] serta 
standard pengujian gasoline resistance menggunakan bahan bakar seperti pertalite atau 
pertamax [3].  

Penelitian ini dimulai dengan mempersiapkan peralatan, kemudian melkukan 
pencampuran kadar hardener pada cat. Kemudian dilanjutkan dengan proses pengecatan dan 
pengujian hasil pengecatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka penelitian pada 
Gambar 2 berikut ini : 
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Gambar 2. Kerangka Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap adhesi (daya lekat) dapat 

dilihat pada Gambar 3. Pengujian crosscut menggunakan cutter dan isolasi plastik (transparan) 
sesuai dengan standard D 3359. Adapun untuk hasil pengujian keseluruhan seperti pada Tabel 
4. Menurut hasil yang diperlihatkan pada Tabel  4, diketahui bahwa kondisi permukaan pada 
area yang telah dilakukan crosscut menunjukkan prosentase 0% atau tidak ada area yang 
terkelupas, sehingga tergolong pada klasifikasi 5B. 
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Gambar 3. Pengujian adhesi dengan kadar hardener dan jenis thinner  

Tabel 4. Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap adhesi. 
Thinner Super Thinner ND 

Kadar Hardener  Kadar Hardener  

Pengujian 
5 ml 10 ml 15 ml 

Pengujian 
5 ml 10 ml 15 ml 

Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi 

1 5B 5B 5B 1 5B 5B 5B 

2 5B 5B 5B 2 5B 5B 5B 

3 5B 5B 5B 3 5B 5B 5B 

 
Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap gloss (daya kilap) dapat 

dilihat pada Gambar 4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

Gambar 4. Pengujian gloss 

Pengujian daya kilap menggunakan alat pengujian dengan spesifikasi sudut pencahayaan 
60° dan maksimal kilap 90 GU. Hasil pengujian secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5. 
Pada Tabel 5 diketahui hasil pengujian tertinggi yaitu pada kadar hardener 15 ml menggunakan 
thinner Super dengan hasil rata-rata 33,3 GU. Hasil tersebut juga menunjukkan semakin banyak 
hardener meningkatkan daya gloss.  
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Tabel 5. Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap gloss.  
Thinner Super Thinner ND 

Kadar Hardener Kadar Hardener 
Pengujian 5 ml 10 ml 15 ml Pengujian 5 ml 10 ml 15 ml 

1 13 GU 23,9 GU 33.4 GU 1   16 GU 24,5 GU 32.4 GU 
2 14.5 GU 22,7 GU 32.6 GU 2 15.3 GU 22,7 GU 33.6 GU 
3 17.3 GU 23,8 GU 34 GU 3 17 GU 23,8 GU 32 GU 

Rata-rata 14.9 GU 23,5 GU 33,3 GU Rata-rata 16.1 GU 23,6 GU 32,6 GU 
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang dampak kadar hardener dan jenis thinner 
(NC) terhadap hardness (kekerasan) dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Pengujian hardness  

Pengujian hardness dilakukan dengan cara menggoreskan permukaan yang telah dilakukan 
pengecatan menggunakan pensil 2B dengan sudut kemiringan 45°. Secara kelseluruhan hasil 
pengujian kekerasan dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada 
Tabel 6 dengan variasi kadar hardener dan jenis thinner super dan ND tidak terdapat goresan 
atau alur pada permukaan pengecatan. 

Tabel 6. Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap hardness 
 

Thinner Super Thinner ND 

Kadar Hardener  Kadar Hardener  

Pengujian 
5 ml 10 ml 15 ml 

Pengujian 
5 ml 10 ml 15 ml 

Tergores Tergores Tergores Tergores Tergores Tergores 

1 Tidak Tidak Tidak 1 Tidak Tidak Tidak 

2 Tidak Tidak Tidak 2 Tidak Tidak Tidak 

3 Tidak Tidak Tidak 3 Tidak Tidak Tidak 
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Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap ketahanan bahan bakar 
(gasoline resistance) dapat dilihat pada Gambar 6. Pengujian gasoline resistance menggunakan 
bahan bakar jenis pertamax RON 92 yang ditungkan ke permukaan yang telah dilapisi cat 
kemudian digosok dengan irama bolak balik sebanyak 50 kali. Adapun hasil pengujian secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 7.  

    

Gambar 6. Pengujian gasoline resistance (polishing resintance) 

Tabel 7. Hasil pengujian kadar hardener dan jenis thinner (NC) terhadap bahan bakar (gasoline 
resistance). 

Thinner Super Thinner ND 

Kadar Hardener  Kadar Hardener  

Pengujian 5 ml 10 ml 15 ml Pengujian 5 ml 10 ml 15 ml 

Pudar Pudar  Pudar  Pudar  Pudar  Pudar  

1 Tidak Tidak Tidak 1 Tidak Tidak Tidak 

2 Tidak Tidak Tidak 2 Tidak Tidak Tidak 

3 Tidak Tidak Tidak 3 Tidak Tidak Tidak 

Hasil yang diperlihatkan pada Tabel 7 dengan variasi kadar hardener dan jenis thinner 
super dan ND tidak menunjukkan kepudaran pada permukaan lapisan cat. 
Pembahasan 

Berdasarkan tujuan dari penelitian yaitu dampak kadar hardener dan  dan jenis thinner 
(NC) terhadap hasil pengecatan (gloss, adhesi, hardener, gasoline resistance) yang telah 
disajikan pada Tabel 4, 5, 6 dan 7 dengan masing-masing pengujian dilakukan sebanyak 3 kali. 
Berdasarkan hasil  pada Gambar 7 kadar hardenenr 5ml, 10ml dan 15ml dan penggunaan 
thinner Super dan ND sesuai dengan pengujian ASTM D-3359 berdampak pada daya lekat 
permukaan cat. Dampak tersebut berpengaruh pada prosentase cat mengelupas (0%) atau 
tergolong klasifikasi 5B, dengan kata lain pada permukaan lapisan pengecatan tidak ada cat 
yang terkelupas. Hal ini sesuai dengan fungsi hardener yaitu dapat melekatkan atau mengikat 
molekul-molekut yang renggang menjadi lebih rapat serta penggunaan jenis thinner (NC) yang 
sesuai dengan jenis catnya (NC) meningkatkan  daya lekat cat. 
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Gambar 7. Kalsifikasi pada hasil pengujian daya lekat 

 
Gambar 8. Hasil rata-rata pengujian daya kilap 

Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 8, semakin banyak kadar hardener  akan berdampak 
pada meningkatkan daya kilap pada permukaan cat dan hasil tertinggi pada kadar hardener 
15ml menggunakan thinner Super namun tidak terpaut signifikan dengan thinner ND. Hal ini 
disebabkan kandungan didalam hardener salah satunya yaitu resin dimana karakteristik dari 
resin bentuknya cair dan warnanya yang transparan menjadikan lapisan permukaan lebih 
mengkilap sehingga dengan banyaknya kadar hardener yang dituangkan kedalam campuran 
cat akan mempengaruhi tingkat daya kilap. Selain itu secara visual pada kadar hardener 15ml 
permukaan lapisan cat warnanya menjadi lebih hitam dibandingkan dengan kadar hardener 
5ml dan kilap terlihat lebih jelas.   

Untuk daya kilap antara thinner super dan thinner ND tidak berpengaruh signifikan atau 
dapat dikatakan setara.  Hal ini dikarenakan kedua jenis thinner mempunyai karakter cepat 
menguap atau kering. Cepatnya proses penguapan dapat dikatakan pula menghambat 
kelembaban pada permukaan lapisan cat sehingga permukaan cat terlihat kering dan tidak 
terlalu mengkilap. 
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Gambar 9. Hasil pengujian hardness. 

Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 9, sesuai dengan pengujian ASTM D-3363 
menggunakan pensil 2B dengan sudut 45° tidak ada permukaan cat yang tergores atau 
membentuk alur pada permukaan. Hal ini sesuai dengan teori bahwa hardener  mempunyai 
fungsi untuk mempercepat pengeringan dan pengeras sehingga berdampak pada kekerasan 
lapisan pengecatan. Selain itu didukung penggunaan jenis thinner (NC)  super dan ND yang 
mudah menguap membentuk permukaan menjadi keras. Sesuai dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Habibulloh, kadar hardener dengan campuran 18% : 82% (kadar tertinggi) 
menghasilkan kekerasan tertinggi dengan hasil 139.30 Konig [12]. 

 

Gambar 10. Hasil pengujian ketahanan terhadap bahan bakar (gasoline resistance) 

Hasil yang ditinjukkan pada Gambar 10 dengan kadar hardener dan jenis thinner super dan 
ND berdampak pada lapisan permkaan cat menjadi keras dan kering sehingga tidak 
mempengaruhi kepudaran pada lapisan permukaan pengecatan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Simpulan pada penelitian ini yaitu daya lekat terbaik yang dihasilkan pada semua volume 

hardenenr (5ml, 10ml dan 15ml) dimana tidak ada lapisan cat yang meneglupas. Hasil 
pengujian daya kilap terbaik dihasilkan pada volume hardener 15ml menggunakan thinner 
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Super yaitu sebesar 33,3 GU. Hasil pengujian pengujian hardnes (kekerasan) terbaik dihasilkan 
pada semua volume hardener (5ml, 10ml dan 15ml) menggunakan thinner super dan ND diman 
tidak ada cat yang tergores. Hasil pengujian gasoline resinstance terbaik dihasilkan pada semua 
volume hardener (5ml, 10ml dan 15ml) menggunakan thinner super dan ND diman tidak ada 
cat yang pudar. 
Saran 

Saran dari penelitian selanjutnya yaitu menguji ketahanan hasil pengecatan paparan sinar 
matahari dan hujan secara langsung untuk mengetahui tingkat ketahanan hasil pengecatan 
terhadap cuaca. 
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